BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Inxtant messaging (IM) merupakan media sosial yang paling populer yang
digunakan sebagai medin untuk berinteraksi secara efisien dam nyaman[l].
Berdasarkan data statista.com pada] gari 2021 sebanyak 2 juta pengguna
per 1.3 juta, Wechat 1.2 juta,
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dalam membela diri. Cvberfulfving tergolong sebagai bulfving secara verbal atau
bisa disebut pernundungan di dunia maya yang mann tindakan tersebul dilakukan
untuk mengejek, menghina, mengolok. mencels hinggs dapat mengancam
seseorang yang dilakukan melaliun perantara seperti pesan chat vang mengandung
kata-kats mengarah kepada bullying yaitu bodoh. buluk. cungkrin, gendut. aneh.
gila, jelek, banci. Sekitar 400 anak di Indonesia dengan rentang usia 10-19 tahun
sudah menjadi korban cvberbulfving[12]. Dikalangan masayarakat banyak terjadi
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fenomena cvberfuliving yang berakibat negatif baik secara hukum maupun secar
psikologis. Secarn hukum pelaku fulfving dapat dijerat dengan undong-undang
vang berlaku, namun dolam sisi secara psikologis terhadap seseorang yang
menjaadi korban bullying berakibat kepada depresi hingga hilangnya kepercaysan
diri. merasa diperlakukan tidak manusiawi dan sampai melakukan bunuh diri[31].

Dalam melakukan live forensik untuk mengungkopkan percakapan yang

tersimpan pads memon ram .I':.. mengide ﬁkaai kasus cvberbuilving
pada WhatsApp dan Telegram berbasis web?

2. Bagaimana hasil penggunaan tool investigasi dalam mengunghkap skenario
evbertuliving pada WhatsApp dan Telegram berbasis Web.”?

3. Bagamana proses dan hasil analisa perolehon arefok dalam pencarian
barang bukti pada pembuktian kejahatan eyberbullying pads WhatsApp dan
Telegram berbasis web dengan menggunakan bukti digital memori ram?



1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan pembahasan masalah imi maka pokok bahasan dalam
penelitian ini dibatasi pada :
1. Proses akwisisi datn menggunakan teknik live forensik yang hanya bisa
dilakukan saat komputer masih dalam keadaan hidup
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1. Mengimplementasi sik dalam melakukan investigasi
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cvberbullying pada WhatsApp dan Telegram berbasis web yang masih
tersimpan pada memon ram.
2. Menerapkan kerangka kerja investigasi dari National Institute of Justice
(VL) dalam proses pengangkatan barang bukti digital.



3, Menganalisis proses investigasi kasus cyberbullving serta mencari barang
bukti cyberbullving yang terjadi pada WhatsApp dan Telegram berbasis web
dengan menggunakan ool yang dipilih.

4. Hasil bukti percakapakan vang ditemukan akan diklasifikasikan dan

dihitung untuk mengetahul persentase seberapa kata bullving muncul pada

sefiap percakapan dalam WhatsApp dan Telegram berbasis web,

Menjelaskan tentang metndepmt]lhm tzhap-tahap vang dilakukan untuk analisis
forensik pada objek penelitian, gambaran umum objek penelitian.

BAB IV Pembahasan

Menjelaskan tentang hasil dan analisis yang dilakukan pada WhatsApp dan
Telegram berbasis web,

BAB V Penutup
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